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KAJIAN TOERI DAN HIPOTESIS

A. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Konseling Kelompok
a. Pengertian Konseling
Ditinjau dari akar sejarahnya sendiri, konseling memiliki
banyak pengertian dan rumusan yang berbeda pada setiap teori para
tokohnya. Hal ini lumrah terjadi, karena setiap tokoh dari berasal dari
latar belakang kehidupan dan pendidikan yang berbeda.

1) Shertzer dan Stone (1974) yang dikutip dari tulisan Mappiare
(2002), mengungkapkan bahwa kebutuhan akan adanya konseling
pada dasarnya timbul dari dalam dan luar dari individu yang
memunculkan pertanyaaan mengenai “apa yang harus dilakukan
oleh individu?”. Di sinilah konseling mengambil perannya agar
individu dapat menjawab sebanyak mungkin pertanyaan yang
mengganggu pikiran dan tingkah lakunya, sehingga individu dapat
memecahkan masalahnya.

2) Dalam definisi yang lebih luas, Rogers (dikutip dari Lesmana,
2005) mengartikan konseling sebagai hubungan membantu di mana

sala satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan
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fungsi mental pihak lain (klien), agar dapat menghadapi persoalan
atau konflik yang dihadapi dengan baik.*

3) Berikut ini dikemukakan beberapa definisi konseling (Shertzer dan
Stone 1980) telah membahas berbagai definisi yang terdapat di
dalam literatur tentang konseling. Dari hasil bahasanya itu, mereka
sampai pada kesimpulan, bahwa ‘“counseling is an interaction
process which fasilitates meningful understanding of self and
environment and result in the establisment and/or clarification of
goals and values of future behavior”.>
(konseling adalah upaya membantu individu melalui proses
interkasi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar
konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu
membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai
yang diyakininya sehingga konseli merasa bahagia dan efektif
perilakunya.”

4) Konseling merupakan satu jenis layanan yang merupakan bagian
terpadu dari bimbingan. Konseling dapat diartikan sebagai
hubungan timbal balik antar individu, di mana yang seorang

(konselor) berusaha membantu yang lain (klien) untuk mencapai

* Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Prakti,
(Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, hlm 2

% Ach. Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Belakang, (Bandung:
PT Refika Aditama) 2010, him 10
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pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan
masalah-masalah yang dihadapinya pada waktu yang akan datang.®

5) Konseling itu merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada
konseli supaya dia memperoleh konsep dari diri dan kepercayaan
diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki
tingkah lakunya pada masa yang akan datang. Dalam pembentukan
konsep yang sewajarnya mengenai : (a) dirinya sendiri, (b) orang
lain, (c) pendapat orang lain tentang dirinya, (d) tujuan-tujuan yang
hendak dicapai, dan (e) kepercayaan.’

6) Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses
interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar
konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu
membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang
diyakini sehigga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.®

7) Konseling adalah kegiatan di mana semua fakta dikumpulkan dan
semua pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk
diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, di mana ia diberi bantuan

pribadi dan lansung dalam pemecahan masalah itu.” Konseling

® Dewa ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Progam Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah,
(Jakarta: PT Rineka Cipta) 2002, him 21

" Dewa ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Progam Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah,
(Jakarta: PT Rineka Cipta) 2002, him 21

8 Ach. Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Belakang, (Bandung:
PT Refika Aditama) 2010, him 10

% Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta) 1999, him 100
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harus ditujukan kepada perkembangan yang progesif dari individu
untuk memecahkan masalah-masalahnya sendiri tanpa bantuan.

8) Konseling merupakan interaksi (a) terjadi antara dua individu,
masing-masing disebut konselor dan Klien, (b) terjadi dalam
suasana yang profesional, (c) dilakukan dan dijaga sebagai alat
memudahkan perubahan-perubahan dalam tingkah laku klien.*

9) Konseling ialah suatu proses di mana konselor membantu konseli
membuat interpretasi-interpetasi  tentang fakta-fakta yang
beruhubungan dengan pilohan, rencana, atau penyesuaian yang

perlu dibuatnya.'

b. Pengertian konseling kelompok

Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan
konseling perorangan dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Di
sana ada konselor dan ada klien, yaitu para anggota kelompok (yang
jumlahnya minimal dua orang). Di sana terjadi hubungan konseling
dalam suasana yang diusahakan sama seperti dalam konseling
perorangan yaitu hangat, permisif, terbuka dan penuh keakraban.*?

Layanan konseling kelompok juga merupakan layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa memperoleh

kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang

% Ibid him 100
1 prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta) 1999, him 100
' Ibid him 311
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dialaminya melalui dinamika kelompok.'* Dimana juga ada
pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-
sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah (jika perlu
dengan menerapkan metode-metode khusus), kegiatan evaluasi dan
tindak lanjut.

Winkel (dikutp dari Lubis, 2009) menjelaskan tentang
konseling kelompok merupakan pelaksanaan proses konseling yang
dilakukan antara seorang konselor profesional dan beberapa Klien
sekaligus dalam kelompok kecil.**

Menurut Gazda (dikutip dari Latipun, 2001) konseling
kelompok merupakan hubungan antara beberapa konselor dan
beberapa klien yang berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang
disadari. la menyatakan bahwa konseling kelompok ini bertujuan
untuk memberikan dorongan dan pemahaman pada klien untuk
memecahkan masalahnya.'®

Sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh Gazda, Awang
(dikutip dari Lubis, 209) juga menjelaskan bahwa ciri utama konseling

kelompok adalah berfokus pada pemikiran sadar, tingkah laku, dan

menerapkan interaksi terbuka. la menambahkan bahwa klien

'3 Dewa ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Progam Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah,
(Jakarta: PT Rineka Cipta) 2002, him 49

1 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Prakti,
(Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, him 198

> Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Prakti,
(Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, him 198
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konseling kelompok adalah individu yang normal dan konselor
bertidak sebagai fasilitator yang menggerakkan klien.*

Kemudian Herman menyatakan bahwa definisi konseling
kelompok adalah suatu proses antar-pribadi yang dinamis dan terfokus
pada pikiran dan tingkah laku yang disadari serta dibina dalam suatu
kelompok yang dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan
penerimaan diri menuju perilaku yang lebih baik dari sebelumnya.’

Latipun (2001) menambahkan bawa konseling kelompok
adalah bentuk konseling yang membantu beberapa klien normal yang
diarahnya mencapai fungsi kesadaran secara efektif. Konseling
kelompok biasanya dilakukan dengan jangka waktu pendek atau
menengah.®

Konseling kelompok merupakan bentuk khusus dari layanan
konseling, yaitu wawancara konseling antara konselor profesional
dengan beberapa orang sekaligus yang tergabung dalam suatu

kelompok kecil.*®

c. Tujuan konseling kelompok
Konseling kelompok memungkinkan siswa memperoleh

kesempatan bagi pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami

1 Ibid him 198

7 http://hermantmg.blogspot.com

8 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Prakti,
(Jakarta: PT Kharisma Putra Utama), him 198

19 Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan, (Jakarta: PT Grasindo) 1991, him
489
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melalui dinamika kelompok.?’ Tujuan yang ingin dicapai dalam
konseling kelompok, yaitu pengembangan pribadi, pembahasan dan
pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota
kelompok, agar terhindar dari masalah dan masalah terselesaikan

dengan cepat melalui bantuan anggota kelompok yang lain.

Tujuan konseling kelompok:#
1) Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang
banyak
2) Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman
sebayanya
3) Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota
kelompok

4) Mengentaskan permasalahan — permasalahan kelompok.

Adapun tujuan konseling kelompok menurut Bariyyah
adalah:?

1) Membantu individu mencapai perkembangan yang optimal

% Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Kejuruan. (Jakarta: Ikrar
Mandiri Abadi) 1997 him 80
2! Sukardi, Pengantar Pelaksanan Bimbingan Dan konseking Sekolah, (Jakarta:Rineka cipta) 2007

him 49

22 http://bariyyah06.blogspot.com

18



2) Berperan mendorong munculnya motivasi kepada klien untuk
merubah perilakunya dengan memanfaatkan potensi yang
dimilikinya

3) Klien dapat mengatasi masalahnya lebih cepat dan tidak
menimbulkan gangguan emosi

4) Menciptakan dinamika sosial yang berkembang intensif

5) Mengembangkan ketrampilan komunikasi dan interaksi sosial yang
baik dan sehat.

Sementara menurut Wiener mengatakan bahwa tujuan dari
konseling adalah sebagai media terapeutik bagi Kklien, karena dapat
meningkatkan pemahaman diri dan berguna untuk perubahan tingkah
laku secara individual.

Dan juga menurut George dan Cristiani juga menjelaskan
bahwa konseling kelompok dimanfaatkan sebagai proses belajar dan

upaya membantu klien dalam pemecahan masalah.

. Manfaat konseling kelompok :

1) Konseli dapat mengemukakan hal-hal yang paling penting bagi
dirinya.

2) Mengidentifikasi bersama orang lain yang memiliki permasalahan
yang sama.

3) Meningkatkan kesadaran diri memperolehan balikan yang iklhas

dan jujur dari orang lain.
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4) Belajar menghormati perbedaan individu dan belajar mempelajari
keunikan sendiri.

5) Memperoleh balikan yang cepat dari anggota kelompok dan
peimpinan kelompok.

6) Meningkatkan keperayaan diri.

. Azas konseling Kelompok
Dalam kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah aturan
ataupun asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota, asas-
asas tersebut yaitu:
1) Asas kerahasiaan
Asas kerahasiaan ini memegang peranan penting dalam
konseling kelompok karena masalah yang dibahas dalam konseling
kelompok bersifat pribadi, maka setiap anggota kelompok
diharapkan bersedia menjaga semua (pembicaraan ataupun
tindakan) yang ada dalam kegiatan konseling kelompok dan tidak
layak diketahui oleh orang lain selain orang-orang yang mengikuti
kegiatan konseling kelompok.
2) Asas Kesukarelaan
Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari

anggota kelompok harus bersifat sukarela, tanpa paksaan.
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3) Asas keterbukaan
Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan
sekali. Karena jika ketrbukaan ini tidak muncul maka akan terdapat
keragu-raguan atau kekhawatiran dari anggota.
4) Asas kegiatan
Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti bila
klien yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai
tujuan— tujuan bimbingan. Pemimpin kelompok hendaknya
menimbulkan suasana agar klien yang dibimbing mampu
menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam penyelesaian
masalah
5) Asas kenormatifan
Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus
dapat menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin
mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain harus
mempersilahkannya terlebih dahulu atau dengan kata lain tidak ada
yang berebut.
6) Asas kekinian
Masalah yag dibahas dalam kegiatan konseling kelompok
harus bersifat sekarang. Maksudnya, masalah yang dibahas adalah
masalah yang saat ini sedang dialami yang mendesak, yang

mengganggu  keefektifan kehidupan  sehari-hari,  yang
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membutuhkan penyelesaian segera, bukan masalah dua tahun yang

lalu ataupun masalah waktu kecil.

2. Membolos
a. Pengertian Membolos

Membolos dapat diartikan sebagai perilaku siswa yang tidak
masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat, atau membolos juga
dapat dikatakan sebagai ketidakhadiran siswa tanpa adanya suatu
alasan yang jelas. Membolos merupakan salah satu bentuk dari
kenakalan siswa, yang jika tidak segera diselesaikan atau dicari
solusinnya dapat menimbulkan dampak yang lebih parah. Oleh karena
itu penanganan terhadap siswa yang suka membolos menjadi

perhatian yang sangat serius.?

Penanganan tidak saja dilakukan oleh sekolah, tetapi pihak
keluarga juga perlu dilibatkan. Malah terkadang penyebab utama
siswa membolos lebih sering berasal dari dalam keluarga itu sendiri.
Jadi komunikasi antara pihak sekolah dengan pihak keluarga menjadi

sangat penting dalam pemecahan masalah siswa tersebut.

b. Faktor Penyebab Membolos
Penyebab siswa membolos dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor. Beberapa faktor - faktor penyebab siswa membolos dapat

% http://triagung2503.blogspot.co.id/2013/12/artikel-membolos-sekolah.html
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dikelompokkan menjadi dua faktor, yakni faktor internal dan faktor

eksternal.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
siswa bisa berupa karakter siswa yang memang suka membolos,
sekolah hanya dijadikan tempat mangkal dari rutinitas - rutinitas yang

membosankan di rumah.

Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor yang
dipengaruhi dari luar siswa, misalnya kebijakan sekolah yg tidak
berdamai dengan kepentingan siswa, guru yang tidak profesional,
fasilitas penunjang sekolah misal laboratorium dan perpustakaan yang
tidak memadai, bisa juga kurikulum yang kurang bersahabat sehingga

mempengaruhi proses belajar di sekolah.

Selain faktor internal dan faktor eksternal yang telah
dikemukakan di atas, Faktor pendukung munculnya perilaku
membolos sekolah pada remaja juga dapat dikelompokkan sebagai

berikut.

1) Faktor Keluarga
Mungkin kita pernah mendengar (atau mungkin sering)
ada siswa yang tidak diperbolehkan masuk sekolah oleh orang
tuanya. Untuk suatu alasan tertentu mungkin hal ini dianggap
paling efisien untuk mengatasi krisis atau permasalahan dalam

keluarganya.
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Misalkan kakaknya sakit, sementara kedua orang tuanya
harus pergi bekerja mencari nafkah. Untuk menemani kakaknya
tersebut maka adiknya terpaksa tidak masuk sekolah. Untuk alasan
tersebut bolehlah sang adik tidak masuk sekolah. Tapi yang
menjadi masalah terkadang anak tersebut tidak membuat surat izin
kepada pihak sekolah, sehingga piha sekolah tidak tahu duduk
permasalahannya.

Yang mereka tahu si A membolos. Sementara dampaknya
bagi anak tersebut ialah ia harus kehilangan waktu belajarnya. Jika
hal ini menjadi kebiasaan (membolos), lambat laun siswa tersebut
tidak peduli lagi dengan peraturan. la akan berbuat seenaknya,
terserah mau masuk atau tidak.

a) Orang tua yang tidak peduli terhadap pendidikan.

Selain itu sikap orang tua terhadap sekolah juga
memberi pengaruh yang besar pada anak. Jika orang tua
menganggap bahwa sekolah itu tidak penting dan hanya
membuang-buang waktu saja, atau juga jika mereka
menanamkan perasaan pada anak bahwa ia tidak akan berhasil,
anak ini akan berkurang semangatnya untuk masuk
sekolah.Biasanya sikap orang tua yang menganggap bahwa
pendidikan itu tidak penting karena mereka sendiri orang yang
kurang berpendidikan. Akibatnya penghargaan terhadap

pendidikan hanya dipandang sebelah mata. Bahkan mereka
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menuntut agar anak-anaknya untuk bekerja saja mencari uang.
Ironisnya mereka juga menuntut agar anaknya memperoleh hasil
yang lebih besar dari kemampuan anak tersebut. Orang tua
seperti ini tidak memiliki pandangan jauh ke depan, sebagai
imbasnya masa depan anaklah yang menjadi korban.

b) Membeda - bedakan anak.

Ada orang tua yang beranggapan bahwa pendidikan
bagi anak laki-laki lebih penting daripada anak perempuan.
Anak laki - lakilah yang menjadi tumpuan dan kebanggaan
keluarga, sementara anak perempuan pada akhirnya akan kawin
dan hanya mengurusi masalah dapur, sehingga tidak
memerlukan pendidikan yang terlalu tinggi. Dalam hal ini, anak
perempuan didorong untuk tidak masuk sekolah. Mengurangi
uang saku. Meskipun tidak semua anak menginginkan uang saku
yang banyak, namun tidak sedikit pula anak - anak yang merasa
kurang percaya diri jika uang saku mereka sedikit dibanding
dengan teman-temannya. Sehingga akibatnya pada anak tersebut
ialah ia menjadi malas untuk masuk sekolah.?*

Di zaman modern seperti sekarang ini uang selalu dapat
berbicara, tak terkecuali pada bidang pendidikan. Banyak sekolah-
sekolah yang mengharuskan siswa-siswanya untuk membeli LKS,

buku wajib, dan segala dan kebutuhan lain demi kepentingan

** http://triagung2503.blogspot.co.id/2013/12/artikel-membolos-sekolah.html
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proses belajar. Untuk barang-barang tersebut kadang orang tua
tidak mau mengeluarkan uang untuk membelinya. Maka siswa
yang tidak membeli akan malu pada siswa lain yang membeli. Dan

siswa yang tidak membeli akan malas untuk berangkat ke sekolah.

2) Kurangnya Kepercayaan Diri

Sering rasa kurang percaya diri menjadi penghambat
segala aktifitas. Faktor utama penghalang kesuksesan ialah
kurangnya rasa percaya diri. la mematikan Kreatifitas siswa.
Meskipun begitu banyak ide dan kecerdasan yang dimiliki siswa,
tetapi jika tidak berani atau merasa tidak mampu untuk
melakukannya sama saja percuma.

Perasaan diri tidak mampu dan takut akan selalu gagal
membuat siswa tidak percaya diri dengan segala yang
dilakukannya. la tidak ingin malu, merasa tidak berharga, serta
dicemoohsebagai akibat dari kegagalan tersebut. Perasaan rendah
diri tidak selalu muncul pada setiap mata pelajaran. Terkadang ia
merasa tidak mampu dengan mata pelajaran matematika, tetapi ia
mampu pada mata pelajaran biologi.

Pada mata pelajaran yang ia tidak suka, ia cenderung
berusaha untuk menghindarinya, sehingga ia akan pilih-pilih jika
akan masuk sekolah. Sementara itu siswa tidak menyadari bahwa

dengan tidak masuk sekolah justru membuat dirinya ketinggalan

26



materi pelajaran. Melarikan diri dari masalah malah akan

menambah masalah tersebut.

3) Perasaan yang Tersisihkan

Perasaan tersisihkan tentu tidak diinginkan semua orang.
Tetapi kadang rasa itu muncul tanpa kita inginkan. Seringkali anak
dibuat merasa bahwa ia tidak diinginkan atau diterima di kelasnya.
Perasaan ini bisa berasal dari teman sekelas atau mungkin gurunya
sendiri dengan sindiran atau ucapan. Siswa yang ditolak oleh
teman-teman sekelasnya, akan merasa lebih aman berada di rumah.
Ada siswa yang tidak masuk sekolah karena takut oleh ancaman
temannya.

Ada juga yang diacuhkan oleh teman-temannya, ia tidak
diajak bermain, atau mengobrol bersama. Penolakan siswa terhadap
siswa lain dapat disebabkan oleh faktor tertentu, misalnya faktor

SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar golongan)

4) Faktor Personal
Faktor personal misalnya terkait dengan menurunnya
motivasi atau hilangnya minat akademik siswa, kondisi ketinggalan
pelajaran, atau karena kenakalan remaja seperti konsumsi alkohol

dan minuman keras.

27



5) Faktor yang Berasal dari Sekolah

Tanpa disadari, pihak sekolah bisa jadi menyebabkan
perilaku membolos pada remaja, karena sekolah kurang memiliki
kepedulian terhadap apa yang terjadi pada siswa. Awalnya
barangkali siswa membolos karena faktor personal atau
permasalahan dalam keluarganya.

Kemudian masalah muncul karena sekolah tidak
memberikan tindakan yang konsisten, kadang menghukum kadang
menghiraukannya. Ketidakkonsistenan ini akan berakibat pada
kebingungan siswa dalam berperilaku sehingga tak jarang mereka
mencoba - coba membolos lagi. Jika penyebab banyaknya perilaku
membolos adalah faktor tersebut, maka penanganan dapat
dilakukan dengan melakukan penegakan disiplin sekolah.

Peraturan sekolah harus lebih jelas dengan sangsi - sangsi
yang dipaparkan secara jelas, termasuk mengenai presensi siswa
sehingga perilaku membolos dapat di minimalkan. Selanjutnya,
faktor lain yang perlu diperhatikan pihak sekolah adalah kegiatan
belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Dalam menghadapi
siswa yang sering membolos, pendekatan individual perlu
dilakukan oleh pihak sekolah.

Selain terkait dengan permasalahan pribadi dan keluarga,
kepada siswa perlu ditanyakan pandangan mereka terhadap

kegiatan belajar di sekolah, apakah siswa merasa tugas - tugas yang
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ada sangat mudah sehingga membosankan dan kurang menantang
atau sebaliknya sangat sulit sehingga membuat frustasi.

Tugas pihak sekolah dalam membantu menurunkan
perilaku membolos adalah mengusahakan kondisi sekolah hingga
nyaman bagi siswa - siswanya. Kondisi ini meliputi proses belajar
mengajar di kelas, proses administratif serta informal di luar
kelas. Dalam seting sekolah, guru memiliki peran penting pada
perilaku siswa, termasuk perilaku membolos. Jika guru tidak
memperhatikan siswanya dengan baik dan hanya berorientasi pada
selesainya penyampaian materi pelajaran di kelas, peluang perilaku
membolos pada siswa semakin besar karena siswa tidak merasakan
menariknya pergi ke sekolah.

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
memperhatikan siswa sehingga mereka tertarik datang dan
merasakan manfaat sekolah adalah dengan melakukan pengenalan
terhadap apa yang menjadi minat tiap siswa, apa yang menyulitkan
bagi mereka, serta bagaimana perkembangan mereka selama dalam
mengikuti proses pembelajaran dikelas masing masing sehingga
siswa merasa diperhatikan.

Dengan perhatian seperti itu siswa akan terdorong untuk
lebih terbuka terhadap guru sehingga jika ada permasalahan, guru
dapat segera membantu. Dengan suasana seperti itu siswa akan

tertarik pergi ke sekolah dan perilaku membolos yang mengarah
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pada kenakalan remaja dapat dikurangi. Tentu saja, pendekatan dari
pihak sekolah ini hanya menjadi salah satu faktor saja. Faktor
lainnya seperti faktor personal dan faktor keluarga juga tak kalah
penting dan memberi kontribusi besar dalam perilaku membolos,
sehingga pencarian mengenai penyebab yang pasti dari perilaku
membolos perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum Kita
menetapkan pihak mana yang layak melakukan intervensi.

Sekolah merupakan tempat terjadinya proses belajar
mengajar. Di sana tempat siswa - siswa belajar ilmu pengetahuan.
Belajar akan lebih berhasil bila bahan yang dipelajari menarik
perhatian anak. Karena itu bahan harus dipilih yang sesuai dengan
minat anak atau yang di dalamnya nampak dengan jelas adanya
tujuan yang sesuai dengan tujuan anak melakukan aktivitas belajar.
Jadi, suasana kelas sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa. Selain itu, tujuan pembelajaran yang jelas juga akan
memudahkan siswa dalam pemahamannys. Sehingga siswa tidak
akan bosan dan mudah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Jadi, dapat dikatakan bahwa faktor sekolah merupakan
faktor yang berisiko meningkatkan munculnya perilaku membolos
pada remaja, yaitu antara lain kebijakan mengenai pembolosan
yang tidak konsisten, interaksi yang minim antara orang tua siswa
dengan pihak sekolah, guru-guru yang tidak suportif, atau tugas-

tugas sekolah yang kurang menantang bagi siswa.
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c. Akibat Membolos
1) Tidak naik kelas
2) Di keluarkan dari sekolah
3) Nilai ulangan tidak sesuai harapan
4) Ketinggalan pelajaran
5) Gagal dalam ujian
6) Prestasi belajar menurun

7) Dapat mempengaruhi orang lain untuk membolos

d. Upaya-Upaya Untuk Mengatasi Siswa Membolos Pelajaran
Tugas pihak sekolah dalam membantu menurunkan perilaku
membolos adalah:

1. Mengusahakan kondisi sekolah hingga nyaman bagi siswa-
siswanya. Kondisi ini meliputi proses belajar mengajar di
kelas, proses administratif serta informal di luar kelas.

2. Memperhatikan  siswa sehingga mereka tertarik datang
danmerasakan manfaat sekolah adalah dengan melakukan
pengenalanterhadap apa yang menjadi minat tiap siswa, apa yang
menyulitkan bagi mereka, serta bagaimana perkembangan mereka
selama dalam proses pembelajaran. Dengan perhatian seperti itu
siswa akanterdorong untuk lebih terbuka terhadap guru sehingga
jika ada permasalahan, guru dapat segera membantu. Dengan

suasanaseperti itu siswa akan tertarik pergi kesekolah dan
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perilakumembolos yang mengarah pada kenakalan remaja dapat
dikurangi.
Usaha personal untuk mencegah membolos :
a) Harus punya niat terlebih dahulu.
b) Ingat-ingat kerugian yang akan di terima apabila tidak

masuk sekolah meskipun hanya sehari.

KERANGKA BERFIKIR

Penulis mengambil judul tersebut memiliki dasar pemikiran yaitu
berdasarkan realita saat ini banyak anak sekolah suka membolos. Mereka
melakukan atas kehendak mereka yang merasa memiliki jiwa muda yang
suka atas kebebasan, dan berdasarkan pengertian layanan konseling
kelompok.

Konseling merupakan suatu jenis pelayanan yang merupakan
bagian terpadu dari bimbingan,konseling dapat diartikan sebagai hubungan
timbal balik antara dua orang individu ,dimana yang seorang (konselor)
berusaha membantu orang lain (konseli) untuk mencapai pengertian tentang
dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah masalah yang dihadapinya
pada waktu yang akan datang.maka dari itu penulis ingin meneliti masalah
tersebut serta bagaiman cara mengurangi kegiatan itu yang selama ini tidak

kunjung selesai permasalahan itu.
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C. HIPOTESIS
Menurut Sugiyono yang dimaksud hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.®
Adapun hipotesis yang diajukan adalah “Ada pengaruh pemberian
layanan konseling kelompok terhadap penanganan Siswa Membolos

Pada Kelas VIII Di MTs. Nurul Huda Sedati Sidoarjo”

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D),
(Bandung : Alfabeta) 2008 him 64
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